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ABSTRAK 

Efektivitas alat peraga Carton Paper terhadap minat belajar siswa. Alat 

peraga pembelajaran yang kurang menarik cendrung membuat siswa menjadi 

bosan dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan kurangnya minat 

belajar pada diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

alat peraga carton paper terhadap minat belajar siswa. Desain penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen desain dengan bentuk pre-testpos-test. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV .Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas I VB 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara probability sampling. Probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi utuk dipilih menjadi anggota sampel. Data mengenai 

kemampuan minat belajar diukur dengan menggunakan instrument angket 

minat belajar. Sebelum menganalisis lebih lanjut hasil pre-test dan post-test, 

kedua kelas terlebih dahulu di uji normalitas dan homoginitas. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa               yang berarti Ho ditolak, sehingga 

terdapat efektivitas alat peraga carton paper terhadap minat belajar siswa . Hal 

ini di definisikan bahwa pembelajaran menggunakan alat peraga yang menarik, 

unik, mampu meningkatkan minat belajar siswa. 

 

Kata Kunci  : Efektivitas Alat Peraga Carton Paper, Minat Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan dan tidak dapat dipisahkan 

dari dalam kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang, keluarga maupun 

bangsa dan Negara. Pendidikan menurut (Suyadi dalam Nur Qoiri 2019 : 2) 

yaitu adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan. 

Pendidikan dan pembelajaran adalah dua sisi yang tidak dapat 

dipisahkan, dimana pembelajaran selalau dikonotasikan dengan pelaksanaan 

pendidikan, dan pendidikan tidak dapat terlaksana tanpa adanya pembelajaran. 

Berhasilnya suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sistem 

pembelajaran. Salah satu komponen dari sistem pembelajaran itu sendiri 

adalah stategi atau metode, menurut Sanjaya (2011 : 12).  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi (Mulyasa, 2013 : 163). 

Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan kepada penugasan kompetensi 

siswa,melainkan juga pembentukan karakter. Sesuai dengan kompetensi inti 
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(KI) yang telah ditentukan oleh Kemendikbud, KI 1 dan KI 2 berkaitan 

dengan tujuan pembentukan karakter siswa sedangkan KI 3 dan KI 4 berkaitan 

dengan penguasaan kompetensi siswa. 

Tujuan dari Kurikulm 2013 adalah untuk mempersiapakan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia.Kurikulum 2013 yang menggunakan sistem pembelajaran 

tematik integratif atau tematik terpadu, dimana pembelajaran dilaksanakan 

dengan mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran 

dalam satu tema secara terpadu. 

Proses pembelajaran perlu melibatkan penerapan alat peraga yang baru 

dan inovatif. Sala satu alat peraga yang diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik adalah alat peraga carton paper dimana alat peraga ini 

mempunyai sintak yang dapat memberikan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan dapat diperhatikan secara runtut. Penggunaan alat 

peraga juga dapat memberikan beberapa keuntungan yaitu 1) dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa, 2) membantu siswa 

memvisualisasikan secara kongkrit, 3) membantu siswa memahami dan 

memperkuat konsep, 4) dapat digunakan untuk pendahuluan konsep, 5) 

mendorong oral language ( bahasa lisan ), (Hastuti, 2018:5) 

Keaktifan peserta didik dalam membuktikan suatu konsep menjadikan 

pengetahuan mereka dapat lebih bermakna. Akhirnya peserta didik menjadi 
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lebih aktif dalam pembelajaran. Penggunan alat peraga Carton Paper sebagai 

pendukung dalam proses pembelajaran yang diharapkan memungkinkan anak 

terlibat secara langsung dengan menggunkan berbagai proses mental dan 

perseptual.(Usman dalam Harsi 2019 : 4). Alat peraga carton paper yang 

dimaksud adalah alat peraga yang dibuat dari kertas karton yang tebal dan di 

potong-potong sesuai dengan bentuk dan ukuran bangun datar agar siswa lebih 

mudah memahami konsep segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan. 

Menurut tingkat perkembangan intelektual yang dijelaskan oleh Piaget 

(Dahar dalam Laela Rapianai, 2019 : 2)bahwa setiap individu mengalami 

tingkat- tingkat perkembangan intelektual sebagai berikut: 1) Sensori - motor  

(0-2 tahun), 2) Pra-operasional (2-7 tahun), 3) Operasional Konkret (7-11 

tahun), 4) Operasional Formal (>11 tahun). Dimana tingkatan Sekolah Dasar 

peserta didik kelas IV berada pada tingkatan operasional konkret, yaitu 

permulaan berpikir rasional. Berarti, anak memiliki operasi-operasi logis yang 

dapat diterapkan pada masalah-masalah yang konkret dan memilih keputusan 

yang logis dalam menyelesaikan masalah, tetapi anak belum dapat berurusan 

dengan materi abstrak, seperti hipotesis dan proposisi verbal. Peserta didik 

kelas IV yang berada pada tingkatan operasional konkret ini lebih mudah 

menerima pembelajaran melalui hal-hal konkret di sekitar lingkungan peserta 

didik. Sebelum menangkap dan memahami hal-hal yang bersifat abstrak. 

Alat peraga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Minat 

belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini beda arti 
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untuk itu penulis akan mendefinisikan satu persatu. Minat mempunyai peranan 

dalam melahirkan perhatian yang serta merta,memudahkan terciptanya 

pemusatan perhatian,dan mencengah gangguan perhatian dari luar. Kemudian 

(Slameto,2010 :32) menyatakan bahwa minat adalah kecendrungan yang tetap 

untuk memperhatikan dalam mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan ini 

termasuk belajar yang diminati peserta didik akan diperhatikan  terus menerus 

yang disertai rasa senang mengatakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh. 

(Slameto, 2009 : 32). Berdasarkan pengertian minat belajar dari beberapa teori 

diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah perasaan senang, ketertarikan, 

dan kecedrungan dalam mengikuti kegiatan pemebelajaran tanpa adanya 

paksaan dari luar. 

Mata pelajaran matematika mempelajari berbagai macam materi 

diantaranya adalah sifat-sifat bangun datar, yang terdapat pada kelas IV 

semester II. Dalam mempelajari matematika dibutuhkan pemahaman konsep 

yang melibatkan efektifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta 

didik diberikan kesempatan untuk menemukan jawaban ataupun cara yang 

berbeda dari yang sudah diajarkan guru,sehingga peserta didik dapat 

mengemukakan pendapat atau pemahamannya sendiri terhadap konsep 

matematika. Dengan demikian, peserta didik dapat menerapkan kemampuan 

berpikir dalam pembelajaran matematika. “ 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah 

dan Wali Kelas IV SDN 26 Mataram, masih terdapat beberapa permasalahan. 
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Permasalahan tersebut adalah diantaranya: 1) Pada saat proses pembelajaran 

khususnya pada materi bangun datar segibanyak beraturan dan segibanyak 

tidak beraturan guru hanya menanamkan konsep tanpa menggunakan alat 

peraga, sehingga siswa hanya fokus kepada apa yang disampaikan oleh guru di 

depan kelas 2) pada materi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak 

beraturan siswa hanya berpikir secara abstrak untuk membedakan segibanyak 

beraturan dan segibanyak tidak beraturan, sehingga pada proses mengerjakan 

LKS siswa masih binggung untuk menyelsaikan masalah terkait segibanyak 

beraturan dan tidak beraturan 3) Guru hanya fokus menyampaikan materi yang 

ada di buku paket. Hal seperti di atas menyebabkan banyak siswa yang kurang 

memahami materi tentang sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak 

tidak beraturan pada bangun datar dan minat belajar peserta didik masih 

kurang. Karena selama ini peserta didik hanya menghafal tentang sifat-sifat 

pada bangun segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan tanpa 

memahaminya sehingga ketika melewati materi tersebut peserta didik akan 

lupa. Untuk itu, diperlukan sebuah alat peraga yang dapat mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi bangun segi banyak. 

Adapun kelebihan dari alat peraga carton Paper yang peneliti gunakan 

adalah : 1) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih 

menarik, 2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya, 3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 

akan mudah bosan, 4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti 

: mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya. 
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,Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SDN 26 Mataram, 

penggunaan alat peraga perlu dilibatkan,maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berfokus pada masalah seperti yang telah diuraikan di atas, 

yakni Efektifitas Alat Peraga Carton Paper Terhadap Minat Belajar siswa 

kelas IV pada materi Bangun Datar. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah 

dalam proposal penelitian ini merumuskan adalah sebagai berikut  

Bagaimana efektifitas alat peraga carton paper terhadap minat belajar 

siswa kelas IV pada materi Bangun Datar ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dariproposal penelitian 

ini  adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui efektifitas alat carton paper terhadap minat belajar 

siswa kelas IV pada materi Bangun Datar. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis. 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

bimbingandan mengarahkan peserta didik, agar dapat meningkatkan 

minat belajar yang memuaskan sesuai dengan potensi dan kemampuan 

yang dimilikinya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sejumlah tambahan 

pengetahuan sebagai suatu alternative pembelajaran dalam upaya 
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meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan, mengembangkan strategi pelajaran dan 

dapat jadi alternative dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama 

pembelajaran matematika kelas IV pada materi Bangun Datar. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Dapat memberikan kenyakinan pada diri  peserta didik serta dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menyalurkan bakat dan minat yang 

selama ini terpendam guna meningkatkan prestasi belajar yang lebih 

baik. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan bagi guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa untuk hasil belajar yang lebih baik 

dari sebelumnya 

3. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan motivasi bagi 

peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut tentang hal-hal yang belum dapat 

diungkapkan dalam penelitian ini. 
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4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan yang berguna bagi 

lembaga pendidikan pada khususnya pada tempat dilaksanakannya 

penelitian ini,dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan terutama di 

mata pelajaran matematika 

1.5 Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka istilah yang perluh didefinisikan adalah 

sebagai berikut 

1. Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 

ditimbulkan, tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasaran. 

Yang menjadi tujuan dan sasaran di sini adalah untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

2. Alat peraga carton paper adalah suatu alat peraga yang dibuat dari  bahan 

kartun yang dipotong-potong sesuai ukuran bangun datar yang dibuat 

hingga menjadi beberapa kepingan yang dapat  digunakan untuk 

menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar agar 

pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif. 

3. Minat Belajar adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal tanpa 

ada yang menyuruh, dengan indikator perasaan senang, keterlibatan siswa, 

ketertarikan, dan perhatian siswa yang diukur melalui instrumen angket 

minat belajar dan lembar observasi. 
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4. Sifat-sifat Bangun Datar adalahsifat yang dimilki oleh setiap bangun datar, 

misalnya sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan. 

Dikatakan segi banyak beraturan karena memiliki sudut sama besar dan 

jumlah sisi yang sama panjang, sedangkan segi banyak tidak beraturan 

adalah sudutnya tidak sama besar dan sisinya tidak sama panjang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

1 Hasil penelitian Nia Karnia 2017, yang berjudul Efektivitas Alat 

Peraga Konkret Terhadap Peningkatan Visua Thinking Siswa. 

Peneliti sebelumnya dengan peneliti yang sekarang terdapat 

perbedaan yaitu peneliti sebelumnya mengunakan alat peraga untuk 

meningkatkan Visua Thinking siwa sedangkan peneliti yang sekarang 

mengunakan alat peraga untuk mengukur minat belajar. Persaman 

keduanya adalah sama-sama efektivitas alat peraga. 

2 Hasil penelitian Henie Poerwandar Asmaningrum 2017, yang 

berjudul Efektivitas penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar 

Kimia dan Fisika Pada Siswa Kelas IX SMP Satu Atap Wasur 

Merauke. Penelitian sebelum dengan peneliti lakukan terdapat 

perbedaan yaitu peneliti sebelumnya menggunakan alat peraga untuk 

mengukur hasil sedangkan peneliti yang sekarang menggunkan alat 

peraga untuk mengukur minat. Pesamaan keduanya adalah sama-

sama efektivitas terhadap alat peraga. 

3 Hasil penelitian Ahmad dan Ahmad sehabudin 2018, Efektivitas 

penggunaan Alat Peraga Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok). 

Penelitian sebelum dan peneliti lakukan terdapat perbedaan yaitu 

peneliti sebelumnya menggunakan alat peraga untuk mengukur 
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prestasi belajar sedangkan peneliti sekarang menggunankan alat 

peraga untuk mengukur minat belajar. Persamaan keduanya adalah 

sama-sama menggunakan efektivitas terhadap alat peraga. 

2.2 Konsep Alat Peraga 

2.1.1 Pengertian Alat Peraga 

Menurut Jupri (2009 : 3-4) menyatakan bahwa alat peraga adalah media 

pembelajaran yang membawa atau mengandung ciri-ciri atau konsep yang 

dipelajari. Tiap-tiap benda yang dapat menjelaskan suatu ide, prinsip, gejala 

atau hukum alam, dapat disebut alat peraga. Fungsi dari alat peraga ialaha 

memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat, hingga 

nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi 

seseorang. Sedangkan menurut Annisah (2014:3) istilah alat peraga sering 

mengaitkan istilah media pembelajaran. Alat peraga matematika dapat 

diartikan sebagai suatu perangkat benda konkrit yang dirancang, dibuat dan 

disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan dan 

memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. Dalam 

memahami konsep matematika yang abstrak, anak memerlukan alat peraga 

seperti benda-benda konkrit (rill) sebagai perantara atau visualisasinya. Dalam 

pembelajaran matematika, penggunaan alat peraga juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada siswa 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran bisa 
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dicapai atau diterima oleh audien ( pelajar ). Dengan keterlibatan alat peraga 

pada saat penyampaian materi dapat mempermudahkan siswa sebagai penerima 

pesan dalam memahami materi yang sedang dijelaskan oleh sumber pesan 

sehingga dapat mempercepat prosesbelajar dan tercapai tujuan yang 

diharapkan. 

Hutauruk dan Rinci (2018 : 124) menyatakan bahwa alat peraga adalah 

alat bantu pembelajaran, dan segala , macam benda yang digunakan untuk 

memperagakan materi pembelajaran. Alat peraga mengandung pengertian 

bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak, kemudian di konkritkan 

dengan menggunakan alat peraga agar dapat ditinjau dengan emikiran 

sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan. Alat peraga adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan peserta merangsang 

pikiran, perasaan, dan perhatian serta kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong proses belajara. 

Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahawa alat perga adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk memperagakan materi pembelajaran yang 

bersifat abstrak menjadi konkrit sehinga peserta didik dapat melihat, 

merasakan, dan dipandang  

2.1.2 Fungsi Alat Peraga 

Ada enam fungsi pokok menurut Sudjana ( 2011 : 99 ) dari alat peraga 

dalam proses belajar mengajar. Keenam fungsi tersebut adalah:  

1. Penggunaan alat peraga mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat 

bantu untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif. 
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2. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran lebih diutamakan 

untuk mempercepat proses belajar-mengajar dan membantu siswa 

dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. 

3. Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan perhatian siswa 

untuk belajar. 

4. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa. 

5. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar-mengajar. Dengan perkataan lain, 

penggunaan alat peraga, dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

2.1.3 Pengertian Alat peraga Carton Paper (kertas kartun) 

Alat peraga carton paper adalah : sebuah alat peraga yang terbuat 

dari bahan karton yang di potongan-potong sesuai dengan bentuk bangun 

datar agar siswa dapat lebih jelas memahami konsep segi banyak beraturan 

dan segi banyak tidak beraturan.Carton yang memiliki nama 

lainPaperboard adalah material yang terbuat dari pulp, baik pulp organik, 

pulp sintetis atau sisa produksi kertas. 
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Gambar 2.1 

Adapun petunjuk penggunaan alat peraga kertas kartun adalah : 

1) Ambillah potongan bangun datar yang dibuat dari kartun, 2) 

diskusikan dengan teman kelompokmu  untuk menyelsaikan lembar 

kerja siswa, 3) siswa mengelompokkan potongan bangun datar sesuai 

dengan jenis dan sifat-sifatnya.4) guru menunjuk sala satu perwakilan 

dari masing-masing  kedepanuntuk mendemonstrasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

2.3 Tinjauan Tentang Minat Belajar 

2.3.1 Pengertian Minat Belajar 

Menurut Susanto (2013 : 16). Minat berarti kecendrungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Minat merupakan sala satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Seorang siswa yang memiliki minat besar terhadap pelelajaran 

akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. 
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Menurut Slameto ( 2003 : 180 ) bahwa minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan 

diluar diri semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 

minat. Adapun menurut Sardiman (2007 : 77) minat adalah suatu 

kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 

sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan 

atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. 

Minat memang sangat berpengaruh pada diri seseorang. 

Dengan adanya minat seseorang akan melakukan sesuatu hal yang 

kiranya akan menhasilakan sesuatu bagi diri seseorang tersebut. 

Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (2010 : 57) 

minat, adalah kecendrungan yang tepat untuk memperlihatkan dan 

mengenang beberapa kegiatan.  Perasaan senang akan menimbulkan 

minat pula, yang diperkuat lagi oleh sikap positif, sebaliknya 

perasaan yang tidak senang menghambat dalam belajar karena tidak 

melahirkan sikap positif dan tidak menunjang minat dalam belajar. 

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan 

dalam mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan ini termasuk belajar 

yang diminati peserta didik akan diperhatikan  terus menerus yang 

disertai rasa senang. Slameto (2009: 32) mengatakan bahwa minat 

adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 

tertentu, tanpa ada yang menyuruh. 
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Dari beberapa gambaran definisi di atas, kiranya dapat 

ditegaskan disini bahwa minat merupakan dorongan dalam diri 

seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian 

secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau 

kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan 

akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menegaskan 

pengertian minat belajar siswa, Minat belajar siswa adalah 

kecendrungan jiwa siswa terhadap suatu objek saat mengikuti 

pembelajaran yang berupa adanya rasa ingin tahu, perasaan senang 

saat mengikuti pembelajaran, perhatian dan kemauan untuk terlibat 

secara akatif dalam pembelajaran yang diukur melalui instrumen 

angket dan lembar ovservasi.  

2.3.2 Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto (2010 : 180) beberapa indikator minat belajar 

yaitu : perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan 

siswa. Dari beberapa definisi yang dikemukakan menjadi indikator 

minat belajar tersebut diatas, dalam penelitian ini menggunakan 

indikator minat yaitu : 

1. Perasaan Senang 

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 

pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk 
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belajar. Contoh yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada 

perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran. 

2. Keterlibatan siswa 

Keterlibatan seseorang akan objek yang mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kagiatan dari objek tersebut. Contoh : aktif dalam diskusi, aktif 

bertanya, dan aktif menjawab pertanyan dari guru. 

3. Ketertarikan 

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan 

pasa sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman 

afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh : 

antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari 

guru. 

4. Perhatian Siswa 

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama 

dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan 

konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 

mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada objek 

tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obejek 

tersebut. Contoh : mendengarkan penjelasan guru dan mencatat 

materi. 
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2.4 Pokok Pembahasan Bangun Datar 

Sesuai dengan pembelajaran kontekstual bahwa siswa diharapkan 

mampu mengaitkan antara pelajaran yang dipelajari dengan kehidupan nyata 

yang mereka alami sehari-hari. 

Sebagai contoh misalnya di rumah kita terdapat lemari berbentuk 

persegi panjang, jendela rumah ada yang berbentuk persegi panjang dan ada 

yang berbentuk persegi. Persegi panjang merupakan sala satu contoh bangun 

datar. Selain pesegi panjang dan pesegi masih banyak juga bangun datar 

yang lain. 

2.4.1 Mengelompokkan Bangun Datar  

Bangun datar merupakan bangun yang berbentuk datar. Dari 

beberapa contoh di atas bangun datar dapat kita kelompokkan 

menjadi beberapa bagian, antara lain: 

1. segitiga 

Segitiga adalah bangun yang dibatasi oleh tiga sisi yang 

saling potongan. segitiga dibedakan menjadi empat macam yaitu: 

a. Segitiga Sama Sisi 

 

 

 

 

                       Gambar 2.2  

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki tiga sisi 

sama panjang dan sudut sama besar 
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b. Segitiga Sama Kaki 

 

         Gambar 2.3 

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi 

sama panjang  

( disebut sebagai sama kakinya). 

c. Segitiga Siku-siku 

 

 

 

                           Gambar 2.4 

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya 

berbentuk siku-siku ( 90 ) 

d. Segitiga Sembarang 

 

   

Gambar 2.5 

Segitiga sembarang adalah segitiga yang memiliki tiga sisi 

yang panajang tidak sama 
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2. Segi Empat 

Segi empat adalah bangun yang dibatasi oleh empat sisi 

yang saling berpotongan. Segi empat dibedakan menjadi 

beberapa macam diantaranya yaitu  

a. Persegi 

 

 

 

Gambar 2.6 

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki 4 sisi sama 

panjang dan 4 sudut siku-siku 

b. Persegi Panjang 

 

 

 

                          Gambar 2.7 

Persegi panjang adalah bangun segi empat yang memiliki dua 

pasang sisi sejajar dan sama panjang dan 4 sudut siki-siku 

c. Jajar genjang 

 

    Gambar 2.8 
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Jajargenjang adalah bangun segi empat yang memiliki dua 

pasang sisi sejajar dan sama panjang dan 4 sudut yang bukan 

siku-siku. 

d. Belah Ketupat 

 

 

 

Gambar 2.9 

Belah ketupat adalah bangun segi empat yang memiliki 4 sisi 

yang sama panjang dan 4 sudut yang bukan siku-siku. 

e. Layang-layang 

 

 

 

 

                                Gambar 2.10 

Layang-layang adalah bangun segi empat yang memiliki 4 

sisi yang setiap pasangnya (yang berdekatan sama panjang). 

f. Trapesium 

 

 

 

        Gambar 2.11 
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Trapesium adalah bangun segi empat yang memiliki 4 sisi, 

dan diantaranya sejajar. 

3. Segi banyak 

Segi banyak adalah bangun yang dibatasi oleh banyak sisi 

dan memiliki banyak potongan, segi banyak antara lain  

1. Segilima 

 

 

 

   Gambar 2.12 

Segilima adalah segi banyak yang memiliki 5 sisi dan 5 sudut 

2. Segienam 

 

 

 

 

                       Gambar 2.13 

Segienam adalah segi banyak yang memiliki 6 sisi dan 6 

sudut 

2.4.2 Mengenal Sifat- sifat Bangun Datar 

Membedakan sifat-sifat segibanyak beraturan dan tidak beraturan 

Bangun segi banyak adalah bangun datar tertutup yang dibatasi    

oleh ruas garis.Bangun segi banyak beraturan adalah bangun segi 

banyak yang semua sisinya sama panjang dan semua sudutnya sama 

besar. 
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Contoh: bentuk bangun segi banyak beraturanadalahsegitiga sama 

sisi,persegi, segilima beraturan, segienam beraturan. 

 

 

a.  

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

d.  

 

 

Bangun segi banyak tidak beraturan adalah bangun segi banyak yang 

sisinya tidak sama panjang atau sudutnya tidak sama besar. 

Contoh  bentuk bangun segi banyak tidak beraturan adalah 

segitiga sama kaki, segitiga sembarang, persegi panjang, layang-

layang, belah ketupat, trapesium. Nama bangun segi banyak sesuai 

dengan banyak sisinya. 

 

 

4cm 

 

3cm 

 

4cm 

5cm 
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a.  

 

 

b.  

 

 

c.  

 

 

 

d.  

 

 

e.  

 

 

f.  
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2.14 Kerangka berpikir 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis 

penelitian ini di rumuskan sebagai berikut :  

HO  : Tidak ada efektifitas alat peraga cartoon paperterhadap minat belajar 

matematika siswa kelas IV SDNS 26 Mataram. 

Ha  : Adanya efektifitas alat peraga cartoon paper terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas IV SDN 26 Mataram.  

Segi banyak beraturan dan Segi banyak tidak beraturan 

Semua siswa kelas IV SDN 26 Mataram 

Guru tidak menggunakan media/alat peraga 

Masalah 

Penggunaan metode cerama,menonton dan membosankan 

 

1. Dapat digunakan 

berulang kali sesuai 

kebutuhan 

2. Dapat menyajikan 

materi abstrak ke 

real 

1. Menarikperhatian 

siswa karena bentuk 

yang menarik 

2. Menambah 

pengalaman siswa 

3. Siswa lebih mudah 

dalam memahami 

materi pembelajaran 

Alat peraga carton paper 

Berpengaruh posistif terhadap 

minat belajar siswa 

Menggunakan alat peraga yang menarik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dimana penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, di 

gunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umunya di lakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan  

untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan (sugiyono, 2012 : 29).  

Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment design. Eksperimen ini disebut 

kuasi karena memiliki kelompok kontrol,tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Desain ini tidak mengendalikan variabel secara penuh seperti pada 

eksperimen sebenarnya,namun peneliti bisa memperhitungkan variabel apa saja 

yang tak mungkin dikendalikan,sumber-sumber sasatan mana saja yang mungkin 

ada dalam menginterprestasi hasil penelitian. Desain penelitian yang digunakan 

adalah pretest-postest control grup design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random,kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal,adalah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.  

Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment control group design. 

Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Kelas eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan alat peraga cartoon paper,sedangkan pembelajaran pada kelas 

kontrol dilakukan menggunakan pembelajaran biasa. Secara prosedural penelitian 

ini menggunakan pola rancangan penelitian quasi experimental control group 

design karena . Seperti pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1.Rancangan Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

(Sugiyono, 2016:161) 

 

Keterangan: 

O1 : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar dengan menggunakan alat 

peraga carton paper 

O2 : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar dengan menggunakan alat 

peraga carton paper  

O3 : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar tanpa menggunakan alat peraga 

carton paper  

O4 : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar tanpa menggunakan alat peraga 

cartoon paper 

X : Penerapan alat peraga carton paper pada pembelajaran di kelas 

eksperimen. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di sala satu rumah siswa Jl. KH. Mansyur gang 

2A/65 lingkungan Dasan Sari Rt 01 Kelurahan Kebun Sari Kec. Ampenan 

Kota Mataram NTB 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil subjek penelitian siswa kelas 

IV semester 2 yaitu pada 20Juni 2020 sampai 27 juni 2020 dengan materi 

bangun datar.  

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian bertujuan untuk membatasi penelitian yang akan 

dibahas dan untuk memperlancar proses pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu : 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksankan di SDN 26 Mataram tahun pelajaran 

2020/2021 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 26 Mataram pada 

tahun ajaran 2020/2021. Banyak siswa kelas IV 41siswa yang  

terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan. 

3. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan menggunakan 

efektifitas alat peraga carton paper terhadap minat belajar siswa kels IV pada 

materi bangun datar. 
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4. Materi yang akan dibahas adalah sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan. 

3.4 Penentuan Subjek Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016: 81) dalam statistik untuk penelitian juga 

menjelaskan populasi, adalah wilaya generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 26 Mataram tahun 

akademik 2019/2020sebanyak 41 siswa. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif atau mewakili (Sugiyono, 2017: 62). Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara probability sampling. 

Menurut Sugiyono (2013 :63) probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi utuk dipilih menjadi anggota sampel. Pada 

penelitian ini sampel yang digunakan ditetapkan oleh pihak sekolah yakni 

kelas A dan B, sehingga sampel tidak bisa diambil secara acak. Dalam hal 

ini penelitian yang digunakan sebagai sampel adalah kelas kelas A dan B. 
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Sampel yang dipilih sebagai kelas eksperimen  dan kelas kontrol 

ditentukan oleh uji Normalitas dan Homogenitas pretest  dari kelas yang 

dijadikan subjek penelitian. Yang digunakan sebagai penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV SD Negeri 26  Mataram  tahun pelajaran 2020. 

Jumlah siswa kelas A adalah 16 dan jumlah siswa kelas B adalah 16 

sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 32 siswa. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, 

angket, dan dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,gejalah-gejalah 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Lembar observasi 

bertujuan untuk mengukur keterlaksanaan RPP pada saat pembelajaran, 

lembar observasi guru diisi oleh observer untuk melihat keterlaksanaan 

proses belajar mengajar, sedangkan lembar observasi siswa diisi oleh peneliti 

untuk menilai keaktifan siswa di dalam kelas. 
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Aspek keterlaksanaan pembelajaran yang dicapai dianalisis dengan 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

   
                      

                         
       

 Keterangan : 

 K = Keterlaksanaan 

Pedoman kesimpulan keterlaksanaan pembelajaran dapat di lihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.2  Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Siswa dan Guru  

 

Persentase Keterlaksanaan Kategori 

K>90 Sangat baik 

80<k<90 Baik 

70<k<80 Cukup 

60<k<70 Kurang 

K<60 Sangat kurang 

Diadaptasi Oleh Sudjana (2008:118) 

 

Tabel 3.3 Lembar Observasi  Guru 

No Aspek yang diamati Penilaian  

1 2 3 4 5 

1 Pendahuluan        

 1. Kelas dibuka dengan salam       

 2. Kelas dilanjutkan dengan doa 

dipimpin oleh ketua kelas 

     

 3. Mengecek kehadiran siswa      

 4. Guru menstimulus rasa ingin tahu 

siswa tentang topik yang akan 

dipelajari yaitu segi banyak 
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 5. Siswa menerima informasi tentang 

kompetensi dasar dan  tujuan 

     

2 Inti        

 6. Guru membentuk kelompok yang 

anggotanya 4 orang secara heterogen  

     

 7. Guru menyajikan pelajaran      

 8. Guru membagikan satu paketan alat 

peraga carton paper setiap kelompok  

     

 9. Guru memberikan tugas kepada 

kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota-anggota kelompok. 

Anggotanya yang sudah mengerti 

dapat menjelaskan pada anggota 

lainnya sampai semua anggota dalam 

kelompok itu mengerti. 

     

 10. Setelah itu Siswa 

mendemonstrasikan segi banyak 

menggunakan alat peraga carton 

paper bangun datar 

     

 11. Guru memberikan kuis/pertanyaan 

kepada seluruh siswa. pada saat 

menjawab kuis tidak boleh saling 

membantu 

     

 12. Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk bertanya ketika belum mengeti 

berkaitan tentang  segi banyak 

beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan” 

     

 13. Siswa menyimpulkan atau 

mengelompokkan jenis bagun datar 

segi banyak beraturan dan tidak 

beraturan 

     

3 Penutup       

 14. Guru menutup pembelajaran dan 

mengucap salam  
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Tabel 3.4 Lembar Ovservasi siswa 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1 Antusiasme siswa saat apersepsi      

2 Perhatian siswa terhadap guru pada saat 

penyampaiaan materi 

     

3 Keaktifan siswa dalam bertanya      

4 Keaktifan siswa pada menjawab 

pertanyaan 

     

5 Keterampilan siswa dalam berpendapat      

6 Keaktifan siswa pada saat diskusi dengan 

kelompok 

     

7 Keterlibatan siswa saat mengikuti 

pembelajaran 

     

 

2. Kuesioner ( Angket) 

Kuesioner biasanya dilakukan untuk memperoleh suatu data yang 

biasanya dikumpulkan melalui penyebaran angket. Angket adalah sejumlah 

pertanyaan yang diberikan kepada siswa dengan maksud agar siswa yang 

diberi tersebut memberikan responds sesuai dengan permintaan peneliti. 

Angket digunakan untuk mengukur minat belajar siswa dengan indikator 

persaan senang,keterlibatan siswa, ketertarikan dan perhatian siswa terhadap 

efektifitas penggunaan alat peraga bangun datar terhadap minat belajar 

peserta didik SDN 26 Mataram. Pernyataan dalam angket digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial, dan terdapat empat pilihan jawaban, yaitu sangat baik 

(SB), baik (B), kurang baik (KR), sangat kurang baik (SKB). Dan 

mempunyai tingkat penilaian sebagai berikut: 
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Ket :  

           1    = Sangat Kurang Baik 

     2    = Kurang Baik 

           3    = Baik 

     4    = Sangat Baik 

Alasannya adalah karena penulisan dalam angket tersebut menggunakan 

kalimat positif, sehingga jika yang dijawab itu sangat setuju maka akan 

mendapatkan skor 4, begitu pula berlakuan seterusnya. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar 

Indikator Keterangan 
Pernyataan Jumlah 

item 

Perasaan 

Senang 

Pendapat siswa tentang 

pembelajaran matematika 

 

 

3,4,5 

 

 

1,2,6, 

 

 

6 
Kesan siswa terhadap guru 

Matematika 

Perasaan siswa selama 

mengikutipembelajaran 

matematika 

Perhatian Perhatian saat mengikuti 

pembelajaran matematika 
 

8,10,11, 

12,13, 

 

 

7,9,14,15 

 

 

9 Perhatian siswa saat diskusi 

pelajaran matematika 

Ketertarikan Rasa ingin tahu siswa saat 

mengikuti pembelajaran 

matematika 

 

16,18,19, 

22 

 

17,20,,21 

, 

 

 

7 

Ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

mengunakan media 

Keterlibat

an siswa 

Keterlibatan siswa dalam 

berdiskusi kelompok 

24,25,26 

 

 

23,27 

 

 

5 Kegiatan siswa setelah dan 

sebelum masuk sekolah 

Jumlah 

keseluruhan 

27 

Diadapatasi Oleh ( Slameto 2010) 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan 

penelitian Menurut (Riduwan, 2011:77). Dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data yang berupa foto-foto kegiatan 

pembelajaran, teknik ini juga akan digunakan untuk memperoleh data berupa 

gambar pada saat penelitian berlangsung. 

3.6 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (Independen variabel) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penggunaan alat peraga Carton 

Paper 

2. Variabel Terikat (dependen variabel) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat belajar Matematika. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Suhar saputra (2014:148) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk menjembatani antara subjek atau objek dan 

mengetahui sejauh mana data mencerminkan konsep yang ingin diukur tergantung 

pada instrumen yang subtansinya disusun berdasarkan penjabaran 

konsep/penentuan indikator yang dipergunakan untuk mengumpulkan data. 
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Pengertian instrumen penelitian menurut peneliti adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Jumlah instrumen yang 

digunakan tergantung pada jumlah yang diteliti. Bentuk instrumen yang di 

gunakan  dalam penelitian ini yaitu:  

1. Lembar observasi guru adalah lembar penilaian untuk peneliti yang di nilai 

oleh guru kelas mengenai terlaksanaan proses belajar mengajar 

2. Lembar ovservasi siswa adalah lembar penilaian untuk siswa yang di nilai 

oleh peneliti terlaksananya proses belajar mengajar 

3. Angket ini sebagai instrumen yang di gunakan untuk mengukur minat belajar 

siswa 

4. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan pembelajaran 

menggunakan alat peraga dan data minat belaja siswa mengunakan media 

3.8 Uji coba Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu sebelum 

digunakan untuk mengungkap data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui validitas 

dari instrument tersebut,dalam hal ini peneliti tidak melakukan uji lapangan dan 

hanya melakukan uji validitas ahli. 

1. Validitas Instrumen 

(Sugiyono,2012:267), \menjelaskan validitas adalah derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Pada penelitian ini uji validitas terhadap minat 
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belajar dilakukan validitas isi dan butir angkat.Validitas isi berkenaan dengan 

isi dan format dari instrumen (Alfira, 2016:53), Validitas isi dibantu oleh ahli. 

Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 

diukur, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 

pendapatnya tentang instrument yang telah disusun.kemudian diujicobakan 

dan dianalisis. Validitas butir angket dianalisis mengggunakan rumus korelasi 

product moment. Terdapat rumus korelasi product moment sebagai berikut. 

 

   

       

 





2222 yynxxn

yxxyn
rxy

 

Keterangan : 

xyr  = Koefisien antara variabel x dan y 

x = Item butir instrumen

 
 y = Skor Soal 

 n = Jumlah Siswa 

 ∑x = Jumlah skor x 

∑y = Jumlah skor y 

∑xy = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y 

∑   = Jumlah hasil kuadrat y 

(∑        = Jumlah hasil kuadrat dari ∑x 

(∑        = Jumlah hasil kuadradari ∑y kuadrat x 
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∑   = Jumlah hasil  

 Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika r hitung ≥ dari r tabel 

dengan taraf  signifikansi 0,05 atau  5%.Jika hasil rhitung sudah diketahui 

dikonsultasikan dengan nilai r tabel product moment dengan taraf signifikansi 

5 % keputusan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel sebagai berikut: 

Jika rhitung ≥ rtabel, maka soal tersebut dikatakan valid  

Jika rhitung ≤ rtabel,  maka soal tersebut dikatakan tidak valid 

 

Tabel 3.6  Interprestasi Koefisien Validalitas  

Interval Kategori 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugioyono (2007) 

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Mahmud (2011:167), reliabilita adalah tingkat ketepatan, 

ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas menunjukkan apakah 

instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama 

tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan Menurut Arikunto, 

(2016:221) menyatakan bahwa “reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. 
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Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha 

Cronbach’syang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS. 16.0 for 

windows. Adapun rumus yang digunakan untuk perhitungan manual, adalah 

sebagai berikut: 

   
 

     
{
  

   ∑    

   
} 

Keterangan: 

   = koefisien reliabilitas soal 

  = jumlah item dalam instrumen 

  = bilangan konstan 

   = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1 

   = 1-    

  
  = varians total 

Tabel 3.7 Koefisien Reliabilitas 

No.  Harga r Keterangan 

1. 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

2. 0,21 – 0,40 Rendah 

3. 0,41 – 0,60 Sedang 

4. 0,61 – 0,80 Tinggi 

5. 0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

(sumber: Arikunto, 2016:276) 

3.9 Prosedur Penelitian 

Dalam prosedur penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu  
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3.9.1 Tahap persiapan penelitian 

a. Menyiapkan materi pembelajaran matematika tentang sifat-sifat segi 

banyak beraturan dan tidak beraturan 

b. Menyusun RPP yang di dalamnya berisi tentang langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran 

c. Menyusun instrumen angket, lembar observasi dan LKS 

d. Menyiapkan media atau alat peraga dan sumber pembelajaran 

 

3.9.2 Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Memberikan materi bangun datar tentang segi banyak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan 

b. Memberikan perlakuan dengan penggunaan alat peraga carton paperpada 

kelas eksperimen sedangkan di kelas kontrol tidak menggunakan alat 

peraga carton paper 

c. Membagikan kelompok pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

d. Membagikan LKS dan lembar observasi 

e. Memberikan posttest  berupa angket pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

3.9.3 Tahap Akhir 

a. Menganalisi data yang didapatkan dalam penelitian 

b. Menyimpulkan data hasil penelitian 
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3.10 Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

data dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov yang menggunakan 

program analisis statistic  SPPS 16.0 for windows. Data dapat dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0.05 dengan taraf 

signifikansi 5%.    

2. Uji Homogenitas 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

menggunakan uji-t, sebelum dilakukan uji-t tersebut dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah 

kedua sampel tersebut homogen atau tidak. 

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan perhitungan uji 

homogenitas, maka peneliti menggunakan aplikasi SPSS.16.0 for windows 

teknik Levene Test. Leneve Test, adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians 

sama (homogen) dan digunakan untuk melihat perbedaan yang muncul 

karena adanya perlakuan, untuk menyimpulkan ada tidaknya perbedaan rata-

rata dengan cara membandingkan variansinya.  
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Test, 

yaitu: jika nilai sig ≥ 0.05, maka data homogen, dan jika nilai sig   0.05, 

maka data tidak homogen. 

3. Uji Hipotesisi (Uji t) 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t. Menurut Subana 

(2000:168), uji t adalah tes statistik yang dipakai untuk menguji perbedaan 

atau persamaan dua kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang berbeda 

dengan prinsip memperbandingkan rata-rata kedua kelompok/perlakuan itu. 

Dalam pengujian hipotesis digunakan ketentuan analisis uji-t yaitu jika 

       >        maka hipotesis alternatif Ha diterima, akan tetapi jika 

       <       maka Ho ditolak dengan taraf signifikan 5%.Selain itu, untuk 

memudahkan dalam melakukan perhitungan dan mengetahui efektivitas alat 

peraga carton paper terhadap minat belajar siswa, maka data tes akhir (post-

test) diolah dengan menggunakan program aplikasi SPSS.21.0 for windows, 

dengan teknik  uji Independent Sample T-Test.  

Uji Independent Samples T-Test digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak 

berhubungan. Kriteria pengujian dalam uji Independent Sample T-Test, yaitu 

        ≥       , maka    diterima, jika          ≤        , maka    di tolak. 

Berdasarkan probalitasnya nilai sig ≤ 0.05, maka    diterima, dan jika nilai 

sig ≥ 0.05, maka    di tolak. 


